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ABSTRAK 
 

Vani Arisa : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 
Model Pembelajaran REACT Pada Pokok Bahasan 
Transformasi Untuk Peserta Didik Kelas IX SMPN 1 Batang 
Anai 

 

    Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
beruapa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 
(LKPD) pada pokok bahasan Transformasi untuk siswa kelas IX dengan 
menerapkan pembelajaran berbasis model pembelajaran Relating, experiencing, 
applying, cooperating, and transfering. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk berupa RPP dan LKPD berbasis pembelajaran REACT yang 
valid dan praktis.  
   Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Plomp yang 
terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap analisis pendahuluan, tahap pengembangan atau 
pembuatan prototipe, dan tahap penilaian. Tahap analisis pendahuluan terdiri dari 
analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis konsep. 
Pada fase pengembangan dilakukan evaluasi formatif yang terdiri dari evaluasi 
sendiri, validasi oleh pakar, dan evaluasi perorangan. Validasi oleh pakar 
dilakukan oleh pakar pendidikan matematika dan bahasa Indonesia. Pada fase 
evaluasi perorangan, perangkat pembelajaran  diuji cobakan pada 3 orang peserta 
didik kelas IX SMP yang memiliki kemampuan kognitif heterogen. Kepraktisan 
perangkat pembelajaran dilihat dari hasil angket praktikalitas terhadap angket 
respon peserta didik.  
    Hasil analisis validasi oleh pakar terhadap perangkat pembelajaran berbasis 
model pembelajaran REACT dan evaluasi perorangan diperoleh validitas RPP 

 dan LKPD  serta tingkat kepraktisan .   Hal ini 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran 
REACT telah memenuhi kriteria valid dari segi isi dan konstruk dan sudah praktis 
dari segi keterlaksanaan, kemudahan dan waktu penggunaan. Berdasarkan 
penjelasan diatas disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika 
berbasis model pembelajaran REACT untuk peserta didik kelas IX SMP pada 
pokok bahasan Transformasi sudah valid dan praktis.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Kualitas sumber daya manusia sangat berperan penting terhadap kemajuan 

bangsa. Salah satu upaya untuk meningkatkan  kualitas sumber daya manusia 

adalah melalui pendidikan, karena pendidikan  adalah  landasan utama untuk 

mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

itu sendiri.  

      Sehubungan dengan  kualitas pendidikan tersebut, matematika memiliki andil 

yang sangat besar terhadap kualitas pendidikan. Dikarenakan matematika 

merupakan mata pelajaran wajib yang sudah diterima peserta didik dari tingkat 

sekolah dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi. Adapun tujuan diberikan 

nya pembelajaran matematika tersebut adalah untuk mengembangkan dan menata 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan bernalar, memecahkan masalah, 

berkomunikasi, menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari  hari, dan 

membantu peserta didik untuk memanfaatkan serta menggunakan teknologi yang 

berkembang pesat pada saat ini.  

      Pembelajaran matematika pada saat ini menuntut peserta didik mampu 

berpartisipasi aktif dalam  pembelajaran. Menurut Suherman (2003:59), tujuan 

khusus pembelajaran  matematika di sekolah merupakan realisasi dari fungsi 

matematika baik sebagai alat, sebagai pola pikir maupun sebagai ilmu.
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      Berdasarkan Hasil Programme for International Student Assessment(PISA) 

tahun 2018 yang telah diumumkan oleh The Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD) Indonesia menempati posisi 70 dari 

78negara yang mengikuti evaluasi PISA di bidang matematika dan sains dengan 

rata  rata skor 396. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan matematis peserta 

didik Indonesia masih rendah dan perlu untuk dibenahi, apalagi jika dibandingkan 

dengan negara China yang menempati posisi pertama pada evaluasi PISA 2018 

(OECD, 2019). 

      Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan hal tersebut. 

Salah satu langkah yang ditempuh adalah melalaui perbaikan kurikulum. Dari 

kurikulum 2004, KBK, KTSP dan sekarang kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemapuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif 

dan efektif (PP No. 70 tahun 2013).  

      Hal tersebut tercermin dalam  penekanan pada aspek-aspek berakhlak mulia, 

cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab.  Menyadari tujuan 

dan peranan pembelajaran matematika tersebut, diperlukan suatu pembelajaran 

yang efektif dan bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik perlu 

memahami dan menguasai matematika sehingga kompetensi yang diharapkan 

dapat tercapai secara optimal. 

       Kemudian pada saat observasi dan berlanjut dengan masa PPLK saya juga 

melihat perangkat pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. Terlihat bahwa 

perangkat pembelajaran yang digunakan pendidik belum mampu untuk 
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memberikan pengalaman belajar untuk bekerja secara berkelompok. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang digunakan belum disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik yang dihadapi. Selanjutnya LKPD juga tidak digunakan 

selama proses pembelajaran, yang digunakan yaitu LKS yang disediakan oleh 

suatu penerbit yang kemudian diberikan kepada peserta didik. LKS yang 

digunakan juga tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik, padahal jika 

LKPD/LKS dibuat sesuai dengan karakteristik siswa maka LKPD/LKS tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan matematis peserta didik, dan pemahaman 

peserta didik akan materi matematika yang sedang dipelajari. 

      Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang guru matematika kelas VIII 

SMPN 1 Batang Anai mengenai kemampuan  matematis peserta didik, diperoleh 

informasi bahwa pada dasarnya beliau telah berupaya mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik dan mengaktifkan mereka 

dalam proses pembelajaran. Disampaikan oleh pendidik bahwa saat proses 

pembelajaran pendidik dan peserta didik hanya bergantung pada buku sumber dari 

pustaka dan LKS yang dibeli di luar sekolah. Akan tetapi, tidak semua peserta 

didik memiliki LKS. 

      Pendidik pernah memberikan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) sebagai sumber belajar, tetapi bahan ajar yang ada belum menghasilkan 

hasil belajar yang baik. Hal ini terjadi karena perangkat pembelajaran yang 

digunakan pendidik masih belum bisa mendorong peserta didik untuk aktif, dan 

kreatif dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diberikan 
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kepada peserta didik hendaknya dirancang dengan baik dan benar dengan 

memperhatikan kebutuhan peserta didik.  

Berikut contoh sumber belajar berupa LKPD yang pernah diterapkan guru 

disekolah pada materi Transformasi. 
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Gambar  1 . Contoh LKPD Transformasi Yang Digunakan Pendidik 

 
      Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang  digunakan juga bukan hasil 

dari rancangan pendidik sendiri melainkan diambil dari internet. Dilihat dari 

Gambar. 1 LKPD berisi kumpulan masalah atau soal-soal  yang hanya menjadi 

bahan tugas atau kegiatan diskusi dalam berkelompok. Kemudian masalah yang 

disajikan pada LKPD tersebut sulit dipahami oleh peserta didik dan tidak sesuai 

dengan karakteristik peserta didik itu sendiri.  
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      Berdasarkan pengamatan penulis, tampilan dari LKPD kurang menarik. Selain 

itu, LKPD yang dirancang belum memperhatikan berbagai kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik. Hal ini tentunya sangat berpengaruh pada aktivitas 

belajar peserta didik. Dimana peserta didik akan mengalami kesulitan dalam 

memahami dan mengerjakan kegiatan yang diberikan. Akibatnya, pembelajaran 

matematika yang dilakukan peserta didik tidak bermakna dan tidak memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajarnya. Pada saat diberikan LKPD yang dikerjakan 

berkelompok, pendidik menyampaikan bahwa tugas dan peran masing-masing 

peserta didik dalam kelompok yang dibentuk tidak terlaksana dengan baik. 

Banyak peserta didik yang dalam satu kelompok itu berjumlah 5-6 orang, tetapi 

yang bekerja hanya 1-2 orang saja, peserta didik lainnya asik mengobrol dan 

melakukan kegiatan yang lain sambil menunggu hasil pekerjaan teman 

sekelompoknya.  

      Kesempatan peserta didik untuk merumuskan sendiri konsep matematika pun 

sedikit, karena mereka tidak terlibat aktif dalam pembelajaran berlangsung. Hal 

ini terjadi karena perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru belum 

optimal dan belum mampu melibatkan peserta didik secara perorangan. Akibatnya 

pembelajaran di sekolah belum terlaksana dengan baik.   

      Pendidik sebagai fasilitator diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik 

untuk mencapai kompetensi dan karakter yang diharapkan. Pendidik diharapkan 

mampu memberikan pelayanan untuk memudahkan peserta didik dalam 

pembelajaran (Sanjaya, 2010). Guru diharapkan mampu merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik. Pada tahap 
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perencanaan guru diharapkan mampu mengembangkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Pada tahap pelaksanaan, guru diharapkan mampu 

memfasilitasi peserta didik dengan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang dapat membantu peserta didikuntuk mengembangkan kemampuan 

matematisnya. 

      Permasalahan kurang optimalnya perangkat pembelajaran yang digunakan 

peserta didik ini perlu dicarikan solusi. Salah satu cara yang  dapat dilakukan 

adalah mengembangkan suatu kegiatan pembelajaran yang dapat memfasiltasi 

peserta didik dalam belajar. Untuk itu, hal yang dapat dilakukan dalam 

mengembangkan kegiatan pembelajaran peserta didik yaitu adanya pembaharuan 

terhadap perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

      Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Seiring dengan 

diperlakukannya LKPD, maka diperlukan juga suatu model pembelajaran yang 

dapat dijadikan sebagai landasan dalam mengembangkan RPP dan LKPD. RPP 

dan LKPD semakin optimal jika berlandaskan pada salah satu model 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan melibatkan peserta didik untuk mandiri dan lebih aktif 

dalam belajar adalah melalui model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Appliying, Cooperating dan Transferring(REACT). 
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      Menurut Crawford (2001 : 3  13), strategi REACT terdiri dari lima tahapan 

yaitu menghubungkan (relating),dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan 

masalah kontekstual yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan mengaitkan 

pengetahuan yang lama dengan pengetahuan yang baru diberikan. Selanjutnya 

adalah tahap mengalami (experiencing), dimana peserta didik diberikan suatu 

pengetahuan dengan mencoba dan memperoleh pengalaman secara langsung 

melalui suatu alat peraga, video pembelajaran, dan media pembelajaran lainnya. 

Tahap ketiga adalah mengaplikasikan (applying), peserta didik mengerjakan soal 

yang diberikan berdasarkan pengetahuan yang diperoleh secara berkelompok, 

pada tahap ini dapat meningkatkan kemampuan matematis  peserta didik.  

      Tahap keempat adalah bekerjasama (cooperating), yaitu peserta didik 

berdiskusi mengenai pengetahuan yang telah ditemukan dan saling 

mengkomunikasikan ide dan gagasan peserta didik terkait pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Tahap terakhir adalah transfer ilmu (transferring), peserta 

didik saling berbagi dan bertukar pikiran terkait konsep yang telah mereka peroleh 

dan di gunakan untuk persoalan yang baru, sehingga akan meningkatkan 

kemampuan matematis peserta didik baik secara lisan ataupun tulisan. 

       Selanjutnya dengan menggunakan model pembelajaran REACT pembelajaran 

akan menjadi aktif, kemudian mampu melatih kemampuan berpikir siswa untuk 

menemukan, menyelidiki, hingga menyimpulkan konsep yang sedang dipelajari, 

sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran yang semula berpusat pada guru harus 

beralih dan berpusat pada siswa, dan pendekatan yang semula lebih banyak 

tekstual berubah menjadi kontekstual.  
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      Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka akan dilakukan 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Model Pembelajaran REACT Pada Pokok Bahasan Transformasi  Untuk 

 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan maka dapat di 

identifikasi beberapa masalah antara lain : 

1. Perangkat pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis  

peserta didik. 

2. Peserta didik belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Kegiatan belajar kelompok dikelas belum terlaksana dengan baik. 

C. Batasan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah penelitian ini dibatasi 

pada belum tersedianya perangkat pembelajaran tentang materi Transformasi yang 

mendukung pelaksanaan pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran 

melalui model pembelajaran REACT. Penelitian ini difokuskan kepada 

REACT 

pada materi Transformasi . 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu Bagaimana tingkat kevalidan dan kepraktisan perangkat 
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pembelajaran (RPP dan LKPD) berbasis model pembelajaran REACT pada pokok 

bahasan Transformasi untuk peserta didik kelas IX ?. 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran (RPP dan 

LKPD) berbasis model pembelajaran REACT pada pokok bahasan Transformasi 

untuk peserta didik kelas IX yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, yaitu sebagai berikut:  

1. Tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan meningkatkan kemampuan 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis model 

pembelajaran REACT, serta sebagai syarat untuk menyelesaikan program 

sarjana di jurusan matematika FMIPA UNP. 

2. Tambahan wawasan bagi peserta didik dan pengalaman belajar bermakna 

untuk membangun pengetahuan sendiri serta untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap matematika melalui kegiatan yang disajikan. 

3. Acuan bagi pendidik untuk memilih alternatif perangkat pembelajaran. 

4. Bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dan evaluasi dalam memperbaiki 

kualitas pendidikan. 

5. Bahan pertimbangan bagi penulis dan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut. 
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G. Spesifikasi Produk 

      Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk dengan spesifikasi 

sebagai berikut :  

1. RPP yang peneliti kembangkan mengacu kepada langkah-langkah model 

pembelajaran REACT.  

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran REACT 

pada materi Transformasi memuat masalah kontekstual.   

3. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan dibuat memiliki urutan 

pembelajaran yang terstruktur dengan baik sesuai struktur LKPD menurut 

Prastowo (2011:207) yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau 

materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan 

penilaian.  

4. Bahasa yang digunakan pada LKPD dengan model pembelajaran REACT 

pada materi Transformasi adalah bahasa yang komunikatif dan tidak 

ambigu sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 

5. Penggunaan simbol dan istilah yang baru dikenal oleh peserta didik 

dijelaskan secara rinci pada akhir pertemuan agar peserta didik tidak salah 

memahami penggunaan simbol dan istilah.  

H. Defenisi Operasional 

    Beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu kali pertemuan atau lebih yang 

dikembangkan dari kompetensi dasar dan menggambarkan prosedur serta 
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pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar 

yang ditetapkan.  

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah perangkat pembelajaran yang 

memuat tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk 

menfasilitasi peserta didik dalam memecahkan masalah matematika.  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran REACT 

merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik dan didalamnya mengemban tujuan mata pelajaran dan 

memuat prinsip-prinsip umum penulisan media cetak.  

4. Validitas produk adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 

atau kesahihan produk yang dihasilkan.  

5. Praktikalitas produk adalah ukuran kualitas produk yang berkaitan dengan 

kemudahan guru dan peserta didik dalam menggunakan produk.


